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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) terhadap hasil belajar kognitif peserta didik kelas 

XI SMA pada materi sistem pernapasan manusia. Penelitian ini menggunakan 

metode Quasi Experimental dengan desain Pretest-Posttest Control Group 

Design. Penentuan kelas melalui sampling acak terhadap kelas terhadap lima kelas 

peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial dan melalui pengundian diperoleh dua kelas 

yaitu kelas XI IPS.1 sebagai kelas percobaan (Model AIR) dan kelas XI IPS.2 

sebagai kelas kontrol (Model Discovery Learning).  Setiap kelas terdiri dari 30 

orang peserta didik. Data hasil belajar kognitif diperoleh melalui pretest dan 

posttest dengan instrument soal terdiri dari 20 soal pilihan ganda yang teruji 

validitas dan reliabilitasnya. Data aktivitas diperoleh melalui pengmatan yang 

menggunakan lebar observasi. Uji hipotesis menggunakan t-tes yang 

menunjukkan model pembelajaran AIR berpengaruh tidak signifikan terhadap 

bahwa hasil belajar kognitif. Meskipun demikian capaian kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol terutama pada rata-rata nilai tes akhir, n-gain dan 

ketuntasan klasikal. Selanjutnya pada kelas eksperimen aktivitas peserta didik 

lebih tinggi daripada kelas kontrol terutama pada aspek visual, oral, menulis, 

menggambar, mendengar dan motorik. 

 

Kata Kunci : Auditory Intellectually Repetition, Aktivitas Belajar, Hasil Belajar 

Kognitif. 

  

ABSTRACT 

This research aims to know the effect of Auditory Model Intellectually Repetition 

(AIR) Learning Method on Student’s Cognitive Achievemen of SMA Negeri 18 

Palembang in Learning Material of Human Respiratory System. This research 

used Quasi Experimental Method with Pretest-Posttest Control Group Design. 

Selection of the class through a random sampling on five elective class of Social 

Science by drawn so obtained two classes, namely class XI IPS.1 as experiment 

class (AIR) and Class XI IPS.2 as the class control (Discovery Learning).  Each 

class consists of 30 students. The data of cognitive achievement were obtained by 

pretest and postest with a multiple choice unit consist of 20 questions which tested 

the validity and reliability. Test of hypotheses using t-tests that the result is AIR 

methos have the effect is not significantly on cognitive achievement. Although, 

the achievement of experimental class is higher than the control class especially 

on the average value of the postes, n-gain and classical mastery learning. 

Forthermore, the students activites of experimental class is higher than the  control 
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class especially on the aspect of visual, oral, writing, drawing, listening and 

motoric.  

 

Keywords : Auditory Intellectually Repetition, Learning Activities, Cognitive 

Learning Results. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Biologi merupakan salah satu bagian dari materi pembelajaran IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam) yang mempelajari tentang makhluk hidup dan kehidupan. 

Biologi sudah dipelajari sejak pendidikan sekolah dasar yang tergabung dalam 

materi pembelajaran IPA terpadu dan terpisah dari mata pelajaran Fisika dan 

Kimia pada mata pelajaran di SMA. Pada saat memasuki jenjang pendidikan di 

SMA, mata pelajaran biologi termasuk ke dalam mata pelajaran peminatan IPA. 

Peminatan pada SMA merupakan program kurikulum 2013 yang 

ditetapkan dalam PERMENDIKBUD nomor 64 tahun 2014 bertujuan untuk 

memberikan kesempatan pada peserta didik mengembangkan sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan sesuai dengan minat, bakat atau kemampuan akademik dalam 

mata pelajaran yang terbagi menjadi kelompok umum dan peminatan. Mata 

pelajaran peminatan terdiri dari peminatan matematika dan ilmu pengetahuan 

alam, peminatan ilmu pengetahuan sosial, dan peminatan bahasa dan budaya. 

Kelas IPS peminatan IPA merupakan bagian dari program kelas peminatan 

matematika dan ilmu pengetahuan alam. Kelas IPS Peminatan IPA mengartikan 

bahwa peserta didik mimiliki minat atau kemampuan untuk mendalami mata 

pelajaran pada kelompok IPA, salah satunya mata pelajaran Biologi. 

Kurikulum 2013 juga mengembangkan dua proses pembelajaran yaitu 

proses pembelajaran langsung (direct teaching) dan proses pembelajaran tidak 

langsung (indirect teaching). Proses pembelajaran langsung adalah proses 

pembelajaran yang mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan 

keterampilan psikomotorik peserta didik melalui interaksi langsung dengan 

sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP berupa kegiatan-kegiatan 

pembelajaran berbasis aktivitas. Pembelajaran langsung menuntut peserta didik 

melakukan kegiatan belajar yang meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi atau menganalisis, serta  mengomunikasikan apa yang 

sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis. Pada proses pembelajaran dapat 
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menggunakan berbagai macam model pembelajaran. Beberapa contoh diantaranya 

adalah Discovery  Learning, dimana tahapannya dilakukan melalui pengamatan, 

klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan dan merumuskan kesimpulan 

berdasarkan hasil pengamatan. 

Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang bermanfaat dalam kehidupan 

sehari-hari, menambah wawasan tentang alam sekitar sehingga dapat membantu 

dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi peserta didik. Biologi memiliki 

banyak cabang diantaranya Fisiologi Manusia yang mempelajari tentang mekanis, 

fisik, biokimia, dan organ-organ manusia. Materi Fisiologi memandang tubuh 

sebagai kumpulan sistem yang saling berinteraksi, sesuai dengan fungsi dan 

tujuan masing-masing. Sistem pernapasan merupakan salah satu sistem organ 

yang dipelajari dalam Fisiologi. Sistem pernapasan terdiri dari hidung, nasofaring, 

trakea, dan paru-paru. Respirasi atau pernapasan dapat diartikan sebagai proses 

masuknya oksigen ke dalam tubuh dan keluarnya karbon dioksida melalui sistem 

pernapasan (Bakthiar, 2011). 

Menurut Michael (2007) ada 3 faktor yang dapat jadi penyebab peserta 

didik sulit memahami materi Fisiologi. Ketiga faktor tersebut yaitu, karakteristik 

materi, cara penyampaian materi, dan apa yang peserta didik lakukan untuk 

menyelesaikan tugas belajar dari materi tersebut. Berdasarkan karakteristik 

materi, fisiologi merupakan materi yang abstrak, sulit dipelajari karena menuntut 

pema haman tentang Fisika, Kimia, dan Matematika. Fisiologi menjadi sulit 

dipelajari karena peserta didik percaya bahwa untuk memahami fisiologi 

memerlukan teknik kemampuan mengingat padahal memahami berbeda dengan 

mengingat (Michael, 2007). Karakteristik materi fisiologi tersebut menuntut guru 

untuk menyusun desain dan strategi pembelajaran yang mumpuni agar peserta 

didik dapat memahami materi dengan baik. Salah satu model pembelajaran yang 

memfasilitasi hasil belajar dan aktivitas peserta didik, baik secara visual, oral, 

kinestetik/motorik, menulis serta menggambar adalah model AIR. 

Model pembelajaran AIR merupakan salah satu model pembelajaran yang 

berbasis konstruktivisme (Purnamasari, 2013). Model ini diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan pada materi sistem respiasi karena berfokus pada 



Universitas Sriwijaya 

3 

 

pendengaran, pengetahuan, dan pengulangan yang dapat meningkatkan aktivitas 

dan memotivasi untuk meningkatkan hasil belajar (Linuwih dan Sukwati, 2014). 

Melalui model pembelajaran AIR, guru bertindak sebagai fasilitator yang 

mengarahkan, meluruskan, dan membimbing peserta didik ketika proses belajar 

mengajar berlangsung sehingga pengetahuan yang akan dimiliki peserta didik 

menjadi benar (Burhan dkk., 2014). Salah satu materi yang dapat diterapkan 

melalui model pembelajaran AIR adalah materi sistem respirasi yang dipelajari 

pada kelas XI SMA semester genap. 

Pada beberapa penelitian terdahulu tentang model AIR seperti yang 

dilakukan Herdiyanti dkk., (2013) menunjukkan hasil bahwa respon siswa kelas 

eksperimen pada mata pelajaran TIK berkategori positif, dilihat dari rata-rata skor 

respon siswa yang diperoleh sebesar 78,86. Pada penelitian yang dilakukan 

Sutiyani dkk., (2017) diperoleh bahwa 15,90% hasil belajar siswa pada materi 

Biologi Sel bisa meningkat disebabkan guru mendapat respon yang baik dari 

peserta didik contohnya peserta didik menjadi lebih aktif dan mudah dalam 

menerima materi, hasil penelitian Fauji dan Winarti (2015) menyatakan bahwa 

model pembelajaran AIR dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa pada 

materi hidrolisis garam dari rata-rata 69,35% pada siklus I menjadi 89,30% pada 

siklus II atau terjadi peningkatan sebesar 19,95% sehingga disimpulkan bahwa 

menerapkan model pembelajaran AIR dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II pada materi hidrolisis 

garam. 

Maka dari itu melalui hasil penelitian terdahulu yang dijelaskan 

sebelumnya, pengaruh model AIR pada materi sel dan hidrolisis garam 

menunjukkan bahwa model AIR memiliki peluang untuk membantu proses 

pembelajaran terutama pada materi abstrak sehingga sistem pernapasan 

diperkirakan dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik. 

Berdasarkan analisis masalah yang diuraikan di latar belakang, peneliti 

akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Kognitif 
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Peserta Didik pada Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas XI SMA Negeri 18 

Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh 

Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap Hasil 

Belajar Kognitif Peserta Didik pada Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas XI 

SMA Negeri 18 Palembang?” 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam pelaksanaan penelitian, agar permasalahan tidak menjadi luas dan 

menyimpang dari sasaran, maka batasan masalahnya adalah sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR). Berdasarkan Meier (2000 dikutip Huda, 

2017)  model AIR terdiri atas tiga aspek utama, yang sesuai dengan nama 

model yaitu auditori, pengetahuan, dan pengulangan. 

2. Materi pelajaran yang akan dibahas yaitu materi pada kompetensi dasar 

3.8 menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 

sistem pernapasan dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga 

dapat menjelaskan proses pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin 

terjadi pada sistem pernapasan manusia melalui studi literatur, 

pengamatan, percobaan, dan simulasi. 

3. Aspek yang diukur adalah hasil belajar kognitif yang diukur menggunakan 

tes tertulis, aktivitas belajar diukur menggukan lembar observasi, dan 

persepsi peserta didik yang diukur menggunakan lembar angket persepsi. 

4. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 18 

Palembang di semester genap tahun ajaran 2018/2019 dengan kelas yang 

menjadi subjek penelitian yaitu IPS Peminatan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik pada materi sistem pernapasan manusia kelas XI SMA 
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Negeri 18 Palembang. Penelitian ini diharapkan dengan model pembelajaran AIR 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi sistem 

pernapasan manusia kelas XI SMA Negeri 18 Palembang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi sistem 

pernapasan manusia. 

2. Bagi Guru 

Masukan bagi guru untuk menerapkan model AIR selain menggunakan 

model lain seperti Discovery Learning yang sama-sama berguna 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H0 : Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berpengaruh 

tidak signifikan terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik pada Materi 

Sistem Pernapasan Manusia Kelas XI SMA Negeri 18 Palembang. 

Ha :    Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berpengaruh 

signifikan terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik pada Materi 

Sistem Pernapasan Manusia Kelas XI SMA Negeri 18 Palembang. 
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